NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM IBADAH HAJI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP DIMENSI KEAGAMAAN

JEMAAH HAJI ANGKATAN 2014 KBIH AR-RAHMAH YOGYAKARTA

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Oleh:
Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.I
NIM: 1420410156

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk Memenubhi
Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan
Agama Islam

YOGYAKARTA
2016



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.I
NIM : 1420410156

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk

sumbernya.

Yogyakarta, 16 Maret 2016
Saya yang menyatakan,

Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.L
NIM. 1420410156




PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.l
NIM : 1420410156

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 16 Maret 2016

Saya yang menyatakan,

Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.I.
NIM. 1420410156




ER
ke
f‘i‘/{’{a |

E
Deo
STATE ISLAMIC UNIVERS|

SUNANKALIJAGA
YOGYAKARTA

Tesis berjudul

Nama

NIM

Jenjang
Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Ujian

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam

(M.Pd.])

KEMENTERIAN AGAMA
PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

PENGESAHAN

: NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM IBADAH HAJI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP DIMENSI KEAGAMAAN JEMAAH
HAJI ANGKATAN 2014 KBIH AR-RAHMAH YOGYAKARTA

: Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd. I

: 1420410156

: Magister (S2)

: PENDIDIKAN ISLAM

: Pendidikan Agama Islam

: 31 Maret 2016

Yogyakarta, 12 April 2016

= Dire A

Prof. Noorhaidi, NM.A., M.Phil., Ph.p.
NIP. 19711207 199503 1 002 (

v



Tesis berjudul

Nama
NIM
Program Studi

Konsentrasi

telah disetujui tim penguji ujian munaqosah

Ketua Sidang Ujian  : Ahmad Rafiq, M.Ag. Ph.D.

PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TESIS

: NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM IBADAH HAJI DAN

IMPLIKASINYA TERHADAP DIMENSI KEAGAMAAN JEMAAH
HAJI ANGKATAN 2014 KBIH AR-RAHMAH YOGYAKARTA

: Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.I.
: 1420410156
: PENDIDIKAN ISLAM

: Pendidikan Agama Islam

Pembimbing/Penguji : Prof. Dr. H. Maragustam, MA. ( )

Penguji

: Dr. Imam Muhsin, M.Ag. ( e

diuji di Yogyakarta pada tanggal 31 Maret 2016

Waktu
Hasil/Nilai
Predikat

10.00 wib.
91/A

Dengan Pujian/Sangat Memuaskan/Memuaskan



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada Yth.,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul:

NILAI-NILAI PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM IBADAH HAJI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP DIMENSI KEAGAMAAN
JAMA'’AH HAJI ANGKATAN 2014 KBIH AR-RAHMAH YO GYAKARTA

Yang ditulis oleh:

Nama : Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.1.
NIM : 1420410156

Prodi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 16 Maret 2016

Pembimbing

—.g)

Prof. Dr. H. Maragustam, M.A.
NIP. 19591001 198703 1 002




ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa idealitas ibadah haji semakin redup
seiring dengan berkembangnya asumsi masyarakat tentang anomali-anomali ibadah haji
yang melenceng dari nilai-nilai pendidikan Islam. Realita tersebut sangat timpang dengan
animo masyarakat yang tinggi untuk menunaikan ibadah haji, maka diperlukan penelitian
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam ibadah haji serta implikasinya
terhadap dimensi keagamaan jemaah haji.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 1) nilai-
nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam ibadah haji 2) implikasi nilai-nilai
pendidikan Islam dalam ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan
2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan (field research). Pemilihan subyek dilakukan dengan purposif sampling yaitu
jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah berinisial. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Proses analisis data dilakukan
dengan data reduction, data display, dan conclution drawing/verification. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) dalam seluruh rangkaian ritual ibadah haji mulai dari
ihram, tawaf, sa‘i, wuquf di Arafah, mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar
jumrah, tahallul, tawaf wadha’, serta amalan-amalan non ibadah haji seperti sholat
fardhu, sholat sunah, ziarah kubur ke makam Rasulullah, makam Baqi’, makam Ma’la,
dan lain sebagainya yang dilakukan oleh jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah
mengandung dua nilai dasar pendidikan Islam, yaitu nilai ketauhidan (u/uhiyyah,
rububiyyah, ubudiyyah) & nilai insaniyyah (akhlak/moral). Nilai ketauhidan u/uhiyyah
tentang dzat ke-Esaan Allah, ketauhidan rububiyyah mencakup keyakinan akan ciptaan
Allah, dan ketauhidan ubudiyyah mencakup tentang ibadah formal. Adapun nilai akhlak
terdiri dari nilai persatuan dan kesatuan ummat, nilai persamaan derajat diantara sesama
manusia (equality), nilai kerja keras, optimisme, kesabaran, keikhlasan , dan tafakkur.
Nilai jihad (jihad terhadap nafsu lawwamah, & jihad melawan setan/kemungkaran), nilai
tawakkal (berserah diri), nilai kesucian hati (tazkiyat a-nafs), nilai khawf & raja’ (sikap
takut dan penuh harap). 2) Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam ibadah
haji berimplikasi terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-
Rahmah Yogyakarta, baik pada fase liminal dan post liminal. Implikasi tersebut
menyentuh seluruh dimensi keagamaan yang terdiri dari dimensi keyakinan, dimensi
peribadatan, dimensi konsekuensial, dimensi pengetahuan keagamaan, dimensi
pengalaman, penghayatan keagamaan, serta dimensi kesalehan sosial. Sehingga pada fase
liminal & post liminal seluruh jemaah haji telah mengalami level peningkatan rasa agama
(mystical convertion), namun setiap jemaah haji memiliki level peningkatan dimensi
keagamaan yang berbeda-beda. Ada yang secara keseluruhan dimensi mengalami
peningkatan, namun ada juga yang sangat menonjol pada satu dimensi saja, hal ini
dikarenakan perbedaan pemahaman & pandangan tentang ibadah haji, serta latar
belakang pendidikan & ekonomi yang berbeda, antar tiap-tiap jemaah haji.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, Ibadah Haji, Dimensi Keagamaan



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

Konsonan Tunggal

;I\lrjarg f Nama Huruf Latin | Keterangan
I Alif Tidak dilambangkan
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki aslinya)
Bila diikuti dengan kata sandang “al”’serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”
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NS \ Ditulis

Karamah al-Auliya

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t”

LRillS 5 | Ditulis Zakatul fitri
Vokal Pendek
— Kasrah Ditulis I
M | Fathah Ditulis A
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Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis Ai
fathah + wawu mati Ditulis Au
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MOTTO

2
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan
oleh umat Islam di dunia ini. Kewajiban melaksanakan ibadah haji ditujukan
kepada orang-orang yang sudah siap dan mampu (Istita‘ah) untuk
melaksanakan perjalanan ke Baytullah, yaitu siap secara fisik, psikis,
finansial dan spiritual, sehingga rata-rata yang berangkat melaksanakan
ibadah haji adalah orang-orang yang menduduki strata sosial strategis dan
terhormat. Kewajiban tentang pelaksanaan ibadah haji ini telah Allah
informasikan dalam Al-Qur’an yang berbunyi “Mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah SWT, yaitu bagi orang yang mampu

(sanggup) melakukan perjalanan ke Baytullah” (Qs. Ali Imran [3]: 97).
Kemampuan secara fisik, psikis, finansial dan spiritual, harus
dipersiapkan umat Islam dengan matang, pasalnya di dalam pelaksanaan
ibadah haji harus melalui perjalanan yang sangat panjang dan membutuhkan
finansial banyak, selain itu persiapan fisik (sehat dan kuat) diperlukan agar
dalam menjalankan prosesi haji yang terdiri atas /hram, tawaf, wuquf di
Arafah mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jumrah, sa‘, tahallul
dan sebagainya tidak mengalami kendala yang berarti. Selanjutnya persiapan
spiritual ini juga harus dilakukan agar bisa menghayati serangkaian ritual-

ritual yang ada selama pelaksanaan ibadah haji dan pada puncaknya, ibadah



haji bisa berimplikasi terhadap peningkatan rasa agama yang terletak pada
dimensi keagamaan umat Islam yang berorientasi pada hkablumminallah,
hablumminannas, dan hablumminal ‘alam.

Ketiga kemampuan yang telah peneliti sebutkan di atas saling
berkaitan satu sama lain. Namun hal yang paling fundamental di dalam
pelaksanaan ini adalah dimensi keagamaan pelaku ibadah haji, karena di
dalam prosesi ibadah haji terdapat nilai-nilai yang sangat meaningful yaitu
nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam ini yang akan
didapatkan oleh pelaku ibadah haji untuk meningkatkan rasa agama sehingga
bisa mencapai predikat haji yang mabrur/ hajullah.

Namun belakangan ini, predikat haji mabrur tidak terlalu dipersoalkan
oleh khalayak masyarakat, sehingga para pelaku haji tetap mendapatkan gelar
haji setelah pulang dari tanah suci. Hal ini terjadi karena terdapat anomali-
anomali yang berkembang di tengah masyarakat tentang ibadah haji, berikut
ini merupakan anomali-anomali yang terwujud dalam dimensi keagamaan
dan perilaku sosial yang tidak mencerminkan pribadi manusia haji yang
tengah berkembang di masyarakat. Anomali-anomali yang berkembang
berupa realitas output sebagian jemaah haji di masyarakat yang belum
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah
didapatkan dari ibadah haji yang merepresentasikan haji mabrur sebagaimana
output haji pada era kolonial. Fenomena ini dapat dilihat melalui dimensi
keagamaan jemaah haji yang tidak mencapai fase kematangan beragama.

Fenomena yang terjadi ini merupakan bentuk kesenjangan antara nilai-nilai



pendidikan Islam yang diperoleh dalam tiap-tiap prosesi haji dengan dimensi
keagamaan jemaah haji yang diaktualisasikan dalam sikap dan perilaku
dalam kehidupan sosial.

Dalam pada itu, sesungguhnya ibadah haji memiliki berbagai macam
aspek, yang tidak hanya berhenti pada ibadah formalistik-teologis, hamun
juga aspek lain seperti aspek sosiologis, politis, kultural, dan ekonomi yang
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang merupakan representasi dari
haji mabrur. Aspek-aspek ibadah haji yang mengandung nilai-nilai
pendidikan Islam ini sering kali terlupakan sehingga ibadah haji tercerabut
dari nilai-nilai humanitasnya serta terlepas dari makna esensial ibadah haiji.
Jika dilihat dari fakta sejarah serta ritual-ritual dalam prosesi haji, sejatinya
ibadah mahdah ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat
dijadikan 7‘¢ibar dan hanya dapat disentuh melalui pengalaman spiritual haji,
baik pada aspek tempat pelaksanaan haji maupun pada tahapan-tahapan
ritual yang mengiringi seluruh prosesi haji.* Hal senada juga dikatakan oleh
para teolog, dimana tiap-tiap prosesi haji memiliki seperangkat peraturan
yang mengekspresikan perpisahan jemaah haji dari hal ikhwal duniawi, untuk
fokus dan secara total mendedikasikan diri dan hidupnya kepada Tuhan.
Sebagai contoh niat ihram tidak hanya dimaknai ibadah fisik yang memakai

busana putih, namun ihram memuat nilai-nilai kesucian, tawadu’, persamaan

! Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian Agama RI, Dinamika
dan Perspektif Haji Indonesia, (Jakarta: Kemenag RI, 2010), him. 39.



derajat (equality)?, tujuan hidup manusia secara hakiki, dan persatuan umat.
Selain itu ritual rawaf yang sesungguhnya mengandung nilai-nilai
ketauhidan, ketaatan dan ketagwaan. Kemudian ritual sa 7, menyiratkan nilai-
nilai perjuangan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menghadapi
tekanan ekonomi maupun politik.® Prosesi-prosesi haji tersebut menurut Ali
Syari’ati merupakan simbol dari kehidupan Islam yang seharusnya
diterapkan oleh umat muslim dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan melihat nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam
ritual-ritual ibadah haji, maka haji sesungguhnya merupakan media atau
sarana yang cukup efektif dan fungsional untuk membentuk kepribadian
seseorang menjadi manusia-manusia yang berpredikat haji mabrur. Oleh
karena itu seseorang yang belum berhaji atau yang akan menunaikan haji
seharusnya memiliki pemahaman komprehensif dan integral tentang ibadah
haji. Dengan adanya pemahaman yang holistik pada tiap-tiap prosesi haji
yang meaningfull, maka hal tersebut akan berimplikasi pada perkembangan
rasa agama yang terwujud ke dalam dimensi keagamaan jemaah haji. Dengan
adanya nilai-nilai pendidikan Islam dalam tiap-tiap ritual haji, jemaah haji
seharusnya mengalami fase mystical conversion atau kematangan rasa agama

yang menjadikan hajinya mabrur atau mendapatkan gelar hajullah.

2 Suraiya Faroghi, Pilgrims and Sultans, The Hajj Under The Ottomans 1517-1683,
(London, I.B Tauris & Co Ltd, 1994), him. 18.

® Andrew Rippin, Muslims: Their Religious Beliefs and Practices Volume 2: The
contemporary Period, (Newyork and London: Rotledge, 1995), him. 138.



Sebagai bahan analisa perkembangan haji dari masa ke masa, fakta
sejarah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup berarti tentang
output haji pada era kolonial dengan dengan output haji pada masa sekarang.
Perbedaan tersebut terletak pada kualitas haji seseorang, dimana haji pada
masa kolonial terbukti berperan besar terhadap kemajuan bangsa Indonesia.
Adapun jasa output haji pada masa era sebelum proklamasi kemerdekaan
Indonesia terhadap bangsa Indonesia tercermin dalam hal berikut: 1)
munculnya gerakan dakwah Islam di Indonesia, yang merupakan spirit dalam
kehidupan ruhani masayarakat nusantara, 2) jemaah haji yang mayoritas
berprofesi sebagai petani, guru ngaji, dan buruh, menunaikan ibadah haji
dalam rangka untuk menuntut ilmu agama dari guru/syekh di tanah suci, 3)
semangat perlawanan dan tindakan untuk mencapai kemerdekaan dengan
melakukan perlawanan terhadap kolonial setelah tiba di tanah air, 4)
tumbuhnya berbagai organisasi keagamaan seperti NU, dan Muhammadiyah
yang berperan besar dalam aspek kehidupan bangsa seperti pendidikan, dan
dakwah Islamiyah.® Potret peran haji pada era kolonial tersebutlah yang
merupakan haji sejati, haji mabrur yang menunjukkan sisi ibadah
muta ‘addiyah atau memberi efek manfaat secara sosial di masyarakat.

Adapun anomali-anomali haji yang berkembang di masyarakat,
meliputi anomali yang terjadi di Mekkah, ketika pelaksanaan haji dan

anomali yang terjadi pasca haji di tanah air. Pertama, perilaku jemaah haji

* Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian Agama RI, Haji Dari
Masa Ke Masa, Jakarta: Kemenag RI, 2012, him. 167-168.



yang terlepas dari nilai-nilai pendidikan spiritual serta spirit Al-Qur’an dan
Hadist, semangat persatuan-kesatuan & kebersamaan. Sebagian jemaah haji
justru mempraktikan individualisme dan egoisme keagamaan® dalam
pelaksanaan ritual tawaf, di Hajar Aswad dan Ka’bah, yaitu saling dorong,
saling desak, dan saling tabrak antar sesama jemaah untuk dapat berputar
mengelilingi Ka’bah.® Tragedi selanjutnya terjadi di Mina (2015) dengan
kasus yang sama yaitu saling tabrak dan melawan arus untuk mendapatkan
waktu afdhal prosesi melontar jumrah sehingga menyebabkan korban
meninggal mencapai 1000 orang dan 700 lainnya terluka.’

Selanjutnya praktik meyimpang yang terjadi di area Hajar Aswad,
adanya jasa penyewaan joki untuk bisa mencium Hajar Aswad, dengan tarif
bervariasi mulai dari 100 RS sampai 1.000 RS. Kedua, terkait tentang
anomali pasca ibadah haji, atau sesampainya di tanah air, yaitu 1) terjadinya
gejala pergeseran makna ibadah haji. Haji dijadikan sebagai sarana mobilitas
sosial serta peneguh otoritas sosial keagamaan seseorang di dalam
masyarakat. Haji yang semula merupakan ibadah ritual yang meaningful dan
religius telah bergeser di mata sebagian orang menjadi media adu gengsi dan
reputasi. Menurut M. Akkas dalam kasus Indonesia, gelar “haji” merupakan
status sosial yang menyimbolkan kelas sosial tertentu. Penyandangannya

tidak hanya dilihat berkemampuan secara ekonomi, tapi juga dipandang

> Bisri, A. Mustofa, Membuka Pintu Langit: Momentum Mengevaluasi Perilaku, (Jakarta:
Kompas, 2011), him. 169.

® Ibid., him. 100 — 102.

" Ahmad Fikri dan Reza Aditya, Koran Tempo, Jum’at 25 September 2015, diakses pada
Kamis, 01 Oktober 2015.



sebagai ‘alim, yaitu seseorang yang memiliki otoritas dalam bidang ilmu ke-
Islaman serta dijadikan sebagai strategi bagi orang-orang yang telah
menunaikan haji dalam memperjuangkan posisi dan kecenderungan-
kecenderungannya sebagai upaya untuk memenuhi kepentingan dan
kekuasaan mereka.® Haji “khusus” dengan fasilitas plus, seperti tenda-tenda
mewah dan bus-bus luxury yang dinikmati orang-orang tertentu dari agen
biro perjalanan haji elite sering menjadi media untuk menyombongkan diri
dan memperlihatkan kelas ekonomi dan status sosial.’ 2) Gejala pergeseran
niat dalam ibadah haji yang dapat dilihat melalui fenomena-fenomena
berikut, a) orientasi ibadah yang memudar. Terdapat banyak cerita tentang
jemaah haji Indonesia yang memprioritaskan shopping di pusat perbelanjaan
seperti pasar Seng dari pada memfokuskan untuk melaksanakan ibadah-
ibadah sunah®. Hal senada juga diungkapkan oleh Azumardi Azra yang
mengatakan bahwa haji merupakan perjalanan yang bukan tidak mirip
dengan pariwisata keagamaan”. b) Niat yang keliru dalam penggunaan atribut
simbol haji dengan tujuan agar mendapatkan pujian, penghormatan, dan
pengakuan dari masyarakat. Hal tersebut tampak pada atribut berwarna putih
(kethu/penutup kepala bagi wanita, dan kopyah semacam songkok bagi pria,
gamis dan baju koko) yang selalu dikenakan sebagai simbol identitas haji di

manapun mereka berada, terutama pada kegiatan sosial keagamaan di

® Murodi, Jurnal Manajemen Dakwah: Kajian lembaga keuangan syariah ZISWAF, Haji
dan Umroh, Vol 1, No.1 Mei 2013, him. 7.

® Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah, Ibu Miatun Thayyibah
Bisri, pada tanggal 21 Januari pada pukul 10.00 WIB.

19 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah, Ibu Miatun Thayyibah
Bisri, pada tanggal 8 Januari pada pukul 16.00 WIB.



masyarakat. * Selain itu pencantuman gelar haji yang seolah-olah wajib di
sematkan, sehingga terdapat jemaah haji yang tersinggung bahkan marah
ketika gelar hajinya tidak disebutkan.'? Kondisi tersebut semakin dipertajam
dengan lingkungan masyarakat yang seringkali berlebihan, yakni respon
lingkungan masyarakat yang memberikan porsi penghormatan tinggi dan
khusus sehingga yang bersangkutan secara psikologis mengharapkan pujian
dan pengakuan. c) Kesalahan penafsiran tentang ibadah haji, berdasarkan
tradisi oral/ folklore yang berkembang di masyarakat terdapat kasus dimana
seseorang yang menunaikan haji, menganggap bahwa seseorang telah
mencapai kesempurnaan agama dengan berkeyakinan bahwa seseorang telah
bebas dari kewajiban melaksanakan ibadah mahdhoh (sholat, puasa, dan
zakat).”® 2) Hasil riset dari outsider, yang mendukung anomali-anomali
ibadah haji di masyarakat, yaitu kesimpulan dari hasil penelitian sarjana
Barat/non muslim seperti, Christiaan Snouck Hurgronje yang dalam konteks
historis mengeneralisasi bahwa haji merupakan epifenomena diseminasi
idiologis (penyebaran idiologi) dan ajang peningkatan status sosial semata.
..... choosing instead to emphasize mainly its more readily

accessible epiphenomena of ideological dissemination and status
enhancement.'*

' Hasil wawancara pra-penelitian dengan Ibu Sunartin, calon Jemaah haji asal Tegal Sari,
pada tanggal 25 Agustus pada pukul 13.30 WIB.

'2 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ibu Masnuatin Laila Bisri, calon Jemaah haji asal
Maguwoharjo, pada tanggal 20 Agustus pada pukul 10.30 WIB.

3 Hasil wawancara pra-penelitian dengan Ibu Sunartin, calon Jemaah haji asal Tegalsari,
pada tanggal 26 Agustus 2015 pada pukul 13.00 WIB.

Y William R. Roff dalam Richard C. Martin, dkk, Approach to Islam in Religious
Studies, (USA: The University of Arizona Press, 1985), hal. 79.



Berdasarkan data awal lapangan terkait dengan anomali-anomali yang
berkembang di masyarakat dan data yang berasal dari hasil penelitian
outsider, maka dapat diketahui bahwa selain terdapat haji yang mabrur
terdapat pula haji yang tidak “mabrur” dengan indikator terjadinya
perkembangan rasa agama yang mencapai fase mystical convertion yang
terwujud dalam dimensi keagamaan dan fenomena stagnasi rasa agama/ fase
ordinary convertion yang seolah-olah tidak berfungsinya nilai-nilai
pendidikan Islam yang telah dilalui dalam prosesi haji. Oleh karena itu
menjadi penting untuk meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang
didapatkan jemaah haji serta implikasinya terhadap perkembangan rasa
agama yang terwujud dalam dimensi keagamaan jemaah pasca liminal ibadah
haji/ sesampainya jemaah haji di tanah air.

Di Indonesia sendiri, sudah ribuan penduduk yang telah melaksanakan
ibadah haji secara bergantian, bahkan setiap tahun terdapat kenaikan jumlah
pelaku ibadah haji. Pada tahun 2014 jemaah haji mencapai jumlah 154.467,
kemudian meningkat pada tahun 2015 mencapai jumlah 155.200 orang. Kota-
kota seperti Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan kota pelajar, dan
kota budaya, pada tahun 2014-2015 mencapai 2400 jemaah seperti Sleman
yang memiliki jumlah masiv yaitu 918 jemaah.'®> Angka tersebut merupakan
jumlah yang fantastis, mengingat animo masyarakat Indonesia terhadap
pelaksanaan haji masih tinggi. Namun di samping tingginya minat tersebut,

di antara sekian banyak jemaah haji yang sudah berpredikat haji apakah

1> Diunduh dari www.rri.co.id, pada tanggal 25 September 2015, pada pukul 20.00 WIB.
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benar-benar telah mendapatkan nilai-nilai pendidikan Islam dan telah
berpengaruh terhadap kehidupannya sehari-hari? untuk menjawabnya
diperlukan penelitian yang lebih mendalam.

Penelitian ini peneliti fokuskan terhadap nilai-nilai pendidikan Islam
yang telah didapatkan dari jemaah haji Daerah Istimewa Yogyakarta, di
bawah bimbingan yayasan pendidikan dan KBIH Ar-Rahmah yang sebagian
besar jemaahnya berasal dari kabupaten Sleman. Peneliti memilih KBIH Ar-
Rahmah karena tingginya animo masyarakat daerah Sleman yang ingin
melaksanakan ibadah haji di tahun 2014, selain itu berdasarkan penuturan
dari ketua YPIBH Ar-Rahmah, yaitu Bp. Drg. H. Ircham Machfoedz M.S.,
secara khusus memiliki keistimewaan dalam hal pelayanan jemaah haji, hal
ini dikarenakan jumlah jemaah yang relativ sedikit yang berjumlah 31,
sehingga pihak KBIH Ar-Rahmah dapat memberikan pelayanan secara dekat,
akrab, dan berkualitas.*® Hal ini didukung juga oleh latar belakang profesi
dan pendidikan jemaah haji yang heterogen sehingga akan mempengaruhi
corak pada dimensi keagamaan,'’ yang kemudian akan berimplikasi pada
pemerolehan  tingkat kualitas rasa agama seseorang.  Peneliti
menspesifikasikan penelitian ini pada jemaah haji tahun 2014, karena jemaah
haji pada tahun itu masih merasakan getaran nilai-nilai pendidikan Islam
ibadah haji untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik

dalam konteks ibadah gasirah memberi efek kemanfaatan secara individual),

18 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua yayasan YPIBH Ar-Rahmah, Bp. Drg. H.
Ircham Machfoedz M.S., pada tanggal I5 Desember pada pukul 10.00 WIB.

7 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah 2 Januari 2015, pada
pukul 10.30 WIB.
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maupun pada sisi ibadah muta‘addiyah (memberi efek manfaat secara
sosial).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini berjudul
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Haji Serta Implikasinya
Terhadap Dimensi Keagaman Jemaah Haji Angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah yang
diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam ibadah haji
angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta?
2. Bagaimana implikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di
dalam ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang
terkandung dalam ibadah haji jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta.



b.
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Untuk mengetahui dan menganalisis implikasi nilai-nilai pendidikan
Islam ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan dalam kajian PAI terkait dengan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam ibadah haji dan dalam
kajian psikologi agama, terkait dengan dimensi keagamaan jemaah
haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta .

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran yang dapat berguna bagi calon jemaah haji,
akademisi, praktisi dan pemerhati pendidikan Islam serta masyarakat
luas mengenai pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam
yang terkandung dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap
dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah
Yogyakarta, dengan demikian akan merubah mindset masyarakat
awam dan Islam abangan dari pemahaman bahwa ibadah haji hanya
merupakan ibadah fighiyyah dan formalitas semata bergeser menjadi
ibadah yang meaningfull yang mengandung nilai-nilai pendidikan

Islam. Selanjutnya akan memberikan pemahaman kepada calon
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jemaah haji dan masyarakat luas untuk meluruskan rasa agama
berdasarkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji. Selain
itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber acuan yang

relevan bagi peneliti-peneliti di masa yang akan datang.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya ilmiah
lain sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tema penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Sejauh yang ditelusuri penulis, beberapa penelitian

yang relevan dengan tema kajian penulis adalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun Sepaten

Desa Madugondo Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang.*®
Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam
dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun Sepaten Desa Madugondo
Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang. Hasil penelitian ini meliputi
aspek tauhid, akhlak dan sosial. Isi kitab Al-Barzanji dan tradisi
berjanjenan dari aspek tauhid meliputi agidah, bersyukur, zikir dan
ibadah. Adapun dari aspek akhlak meliputi akhlak kepada Rasulullah,
akhlak kepada orang tua, dan akhlak kepada sesama. Dari aspek sosial
meliputi musyawarah, persaudaraan, tanggung jawab, saling menghormati,

dan pengembangan diri.

'8 Lailiya Rohana, Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun
Sepaten Desa Madugondo Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang, Tesis, (Yogyakarta: PPs
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
tersebut, yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014
KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitianya adalah jemaah
haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan objek
penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan
dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam
dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah
haji, khususnya jemaah haji lanjut usia.

1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah Al-Qur’an: studi perbandingan
kisah Nabi Yusuf AS (dalam tafsir Ruh al-Ma ‘ani Fi tafSir al-Qur’an al-
azim wa al-Sab al-Mathani Karya Mahmud al-Ausiy TafSir al-Maraghiy
Karya Ahmad Mustata al-Maraghiy.

2. Karya Mahmud al-Ausiy, 1217 H dengan Tafsir al-Maraghiy Karya
Ahmad Mustafa al-Maraghiy, 1371. H).*®

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah
Al-Qur’an: studi perbandingan kisah Nabi Yusuf AS (dalam tafsir Ru# al-

Ma‘ani Fi tafsir al-Qur’an al-azim wa al-Sab al-Mathani Karya Mahmud

% Muh. Mukhlis Abidin, Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah al-Qur’an: studi
perbandingan kisah Nabi Yusuf AS (dalam tafsir Rih al-Ma‘ani F7 tafsir al-Qur’an al-azim wa al-
Sab al-Mathani Karya Mahmud al-Ausiy TafSir al-Maraghiy Karya Ahmad Mustata al-Maraghiy,
1217 H dengan Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Mustata al-Maraghiy, 1371. H), Tesis,
(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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al-Ausiy TafSir al-Maraghiy Karya Ahmad Mustafa al-Maraghiy., 1371.
H). Adapun hasil penelitiannya adalah nilai keterbukaan, kesabaran,
ketegaran, istigamah, kasih sayang, ketenangan, pemaaf, kesucian, dan
nilai kebahagiaan. Adapun strategi dalam penanaman nilai yang
terkandung dalam kisah Yusuf dalam upaya pembentukan karakter anak
didik adalah keteladanan orang tua, perlakuan adil, mengajak berdiskusi,
dan menceritakan kisah.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
tersebut yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014
KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitiannya adalah
jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar -Rahmah Yogyakarta, sedangkan
objek penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan
dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam
dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah
haji, khususnya jemaah haji lanjut usia.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan Kalijaga serta

kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam.?

% Muhammad Irsad, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan Kalijaga serta
kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015).



16

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam
pemikiran Sunan Kalijaga serta kontribusinya terhadap pengembangan
pendidikan Islam. Adapun hasil penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tembang Lir-llir terdiri dari tujuan pendidikan Islam,
pendidik, materi, dan metode. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam tembang Gundul-Gundul Pacul dan lakon pewayangan Jamus
Kalimasada, adalah karakter rendah hati, bersahabat dan peduli sosial,
nilai religius, keimanan, pembebasan, merata, kearifan lokal dan nilai
inklusif.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
tersebut, yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014
KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitianya adalah jemaah
haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan objek
penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan
dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam
dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah
haji, khususnya jemaah haji lanjut usia.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
tersebut, yaitu terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian pada

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
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implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014
KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitiannya adalah
jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan
objek penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan
dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah
Yogyakarta. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji
serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji, khususnya
jemaah haji lanjut usia.

Secara umum penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis tentang
nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap
dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah
Yogyakarta belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Untuk itu
penelitian ini dilakukan sebagai referensi dan pelengkap keilmuan
terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji.

E. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Teori Nilai-nilai Pendidikan Islam
a. Nilai Dasar Pendidikan Islam
Nilai merupakan sesuatu yang baik dan selalu mempunyai
konotasi yang positif. Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada sifat
atau kualitas yang melekat yang melekat pada sesuatu itu. Nilai adalah

harga atau kualitas sesuatu, artinya sesuatu dianggap memiliki nilai



18

apabila sesuatu tersebut secara instrinsik memang berharga.?* Menurut
Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti
(manusia yang meyakini).?* Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat
dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Nilai mencakup
benar-salah dalam logika, baik-buruk dalam etika, indah-jelek dalam
estetika.

Dalam hal ini, Thomas Lickona merumuskan dua nilai utama,
yang menurutnya patut untuk diketahui dan diajarkan dalam kegiatan
pendidikan, yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Sikap hormat
yang dimaksud adalah menunjukan penghargaan kita terhadap harga
diri orang lain ataupun hal lain selain diri Kita, dan tanggung jawab
merupakan perpanjangan tangan dari sikap hormat tadi, sikap tanggung
jawab berarti sikap berani untuk menanggung segala resiko dari apa
yang kita lakukan terhadap orang lain, tanggung jawab menekankan
pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama lain.*® Selain
dua nilai utama di atas, Lickona juga merumuskan beberapa nilai
khusus yang sebaiknya diajarkan di sekolah. Nilai-nilai tersebut adalah
kejujuran, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong,

peduli sesama, kerja sama, keberanian dan sikap demokratis. Nilai-nilai

21 Moh. Toriqqudin, Sekularitas Tasawuf: Membumikan Tasawuf Dalam Dunia Modern,
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 3-4.

22 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam..., him. 61

% Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2013), him. 70-72.
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khusus ini merupakan bentuk dari rasa hormat dan atau tanggung jawab
ataupun sebagai media pendukung untuk bersikap hormat dan
bertanggung jawab.?*

Adapun nilai dasar dalam pendidikan Islam, antara lain adalah:*

1) Keimanan dan ketakwaan.

Pendidikan Islam harus dapat menjadi wahana bagi peningkatan
iman dan tagwa peserta didik. Berdasarkan nilai dasar ini, proses
pendidikan Islam dijalankan berdasarkan semangat ibadah kepada
Allah SWT. Ibadah dalam ajaran Islam memiliki korelasi positif bagi
pemeliharaan dan peningkatan iman dan tagwa. Setiap Muslim
diwajibkan mencari ilmu pengetahuan untuk dipahami &
dikembangkan dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umat
manusia. Dalam bahasa Al-Jamaly, nilai dasar ini bertujuan
mengantarkan peserta didik pada kesadaran akan eksistensinya di
hadapan Allah serta menyadari kewajiban-kewajibannya.?® Dalam
prakteknya, nilai ini juga harus dijadikan landasan oleh para pendidik
(guru) dalam menjalankan tugasnya. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, sikap tawadu’ dan sebagainya
merupakan prinsip-prinsip yang harus dipegang dan dijadikan acuan

oleh para praktisi pendidikan Islam.

** 1bid., him. 74.

% Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam, (Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. I,
No. 2, 2005), him. 140.

% Muhammad Fadhil al-Amaly, Nahwa Tarbiyat Muknimat, (Al-Syirkat al Thunisiyyat li al
Tauzi’, 1977), him. 17.
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2) Nilai penghargaan terhadap eksistensi manusia dengan segala
potensinya.

Manusia diciptakan secara istimewa, dilengkapi dengan
berbagai organ psiko-fisik yang istimewa seperti panca indera, akal
dan hati agar manusia bersyukur kepada Allah. Manusia memiliki
kedudukan sebagai khalifah dan hamba, sehingga menghendaki
program pendidikan yang menawarkan penguasaan ilmu pengetahuan
yang mengacu kepada konsep equilibrium, yaitu integrasi yang utuh
antara pendidikan ‘agliyah dan qalbiyah. Agar pendidikan Islam
berhasil dalam prosesnya, maka konsep manusia dan fungsi
penciptaannya dalam alam semesta harus diakomodasikan secara
integral dalam konsep maupun teori pendidikan melalui pendekatan
kewahyuan, empirik keilmuan dan rasional filosofis. Dalam hal ini,
harus pula dipahami bahwa pendekatan keilmuan dan filosofis hanya
merupakan media untuk menalar pesan-pesan Tuhan yang absolut,
baik melalui ayat-ayat-Nya yang bersifat tekstual (qur‘aniyyah)
maupun melalui ayat-ayat-Nya secara kontekstual (kauniyyah).?’

3) Mengedepankan prinsip kebebasan dan kemerdekaan.

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses

pendewasaan sosial manusia menuju pada tataran ideal. Makna yang

%" Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam..., him. 141.
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terkandung di dalamnya menyangkut tujuan memelihara dan
mengembangkan fitrah serta potensi atau sumber daya insani menuju
terbentuknya manusia seutuhnya. Penghargaan terhadap kebebasan
berkembang dan berpikir maju tentu saja sangat besar, mengingat
manusia merupakan mahluk yang berpikir dan memiliki kesadaran.
Praktek pendidikan pun harus senantiasa mengacu pada eksistensi
manusia itu sendiri. Dari situ akan terbentuk suatu mekanisme
pendidikan yang demokratis dan berorientasi pada memanusiakan
manusia. Dengan demikian, pendidikan bukanlah merupakan
pengalihan pengetahuan (transfer of knowledge) semata, melainkan

membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya.?®

4) Nilai tanggung jawab sosial.

Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial,
maka Islam diturunkan untuk memberikan norma-norma dalam
kehidupan sosial tersebut. Sebagai proses memanusiakan manusia,
pendidikan Islam menjadikan tanggung jawab sosial menjadi salah
satu nilai dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik. Dalam
penilaian Al-Jamaly, tanggung jawab sosial dalam pendidikan Islam
merupakan salah satu esensi pendidikan.?® Berdasarkan nilai dasar ini,
pendidikan Islam dijalankan dengan tujuan menjadikan peserta didik

sebagai manusia yang memiliki social skill yang baik, sehingga dalam

% Ibid., him. 142.
% Muhammad Fadhil Al-amaly, Nahwa Tarbiyat.., him. 17.



22

kehidupan bermasyarakat ia mampu memberikan kontribusi positif
dan ril, serta dapat menampilkan perilaku yang baik dan berpengaruh
positif bagi orang lain. Tanggung jawab sosial yang perlu
ditransformasikan kepada peserta didik antara lain toleransi, disiplin,
kerjasama, keadilan kolektif, tanggung jawab, sederhana, menghargai
perbedaan, menghargai orang lain, mampu menjalin kerjasama, dan
rendah hati.*
b. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam
Macam-macam nilai sangatlah kompleks dan sangat banyak,
karena pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi
dua macam,yaitu:*

a. Nilai llahiyah (nas) yaitu nilai yang lahir dari keyakinan (belief),
berupa petunjuk dari supernatural atau Tuhan. Dibagi atas tiga hal
yaitu nilai keimanan (tauhid/akidah), nilai ubudiyah, dan nilai
muamalah. Menurut Notonagoro nilai llahiyah disebut dengan nilai
religius yaitu nilai-nilai keTuhan-an, kerohanian yang tinggi, dan
mutlak yang bersumber dari keyakinan atau kepercayaan manusia.

b. Nilai Insaniyah (produk budaya yakni nilai yang lahir dari
kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun kelompok)

yang terbagi menjadi tiga nilai etika, nilai sosial, dan nilai estetika.

%0 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam..., him. 143.
1 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), him. 111.
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c. Nilai akhlak (etika vertical horizontal)

Nilai akhlak merupakan aplikasi dari agidah dan muamalah.
Menurut Zakiah Darajat, terdapat nilai pokok dalam proses
pendidikan  Islam,yaitu  nilai-nilai yang bersifat esensial,
mengajarkan tentang adanya kehidupan lain setelah kehidupan dunia.
Untuk emperoleh kehidupan tersebut perlu ditempu cara-cara yang
diajarkan oleh agama, yaitu melalui pemeliharaan hubungan baik
dengan Allah dan sesame manusia.

Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang
berfungsi sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah
tauhid (u/uhiyyah dan rububiyyah) yang merupakan tujuan semua
aktivitas hidup muslim. Semua nilai-nilai lain yang termasuk amal
shaleh dalam Islam termasuk nilai instrumental yang berfungsi sebagai
alat dan prasarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam praktek kehidupan

nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh manusia.®

2. Tinjauan Teori Rasa Agama
a. Dimensi Keagamaan
Menurut Glock dan Stark dimensi keagamaan terbagi menjadi
lima, yaitu: dimensi keyakinan (idiological involvement/ doctrine

commitment), dimensi peribadatan atau praktek agama (practical),

% Rusdiana H. A., dan Zakiyah, Qiqi Yuliati, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik
di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2014), him 144.

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1 him. 121-122.



24

dimensi pengalaman (experiential), dimensi motifiksi terhadap ajaran
agama (consequential), dan dimensi pengetahuan agama (intellectual).
Dimensi lain yaitu dimensi community (sosial commitment) oleh Verbit**
Keenam dimensi keagamaan merupakan bentuk ekspresi dari keagamaan
seseorang yang bisa menjadi dasar dalam mengetahui perkembangan rasa
keagamaan yang dimiliki seseorang. Keenam dimensi tersebut

diantaranya adalah:

1) Dimensi keyakinan (idiological involvement/doctrine commitment).

Dimensi ini berisi seperangkat keyakinan yang terpusat pada
keyakinan adanya Tuhan yang kemudian melahirkan seperangkat
keyakinan tentang kehidupan alam gaib dan alam nyata. Dimensi ini
pada umumnya memberikan muatan-muatan yang bercorak doktrinal.
Dimensi ini juga berisi pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada sudut pandang teologis tertentu dan
meyakini  kebenaran doktrin-doktrin  tersebut. Setiap agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut
diharapkan akan tetap taat. Di dalam agama Islam dimensi keyakinan
dapat disejajarkan dengan akidah Islam, yakni menunjuk pada
seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap ajaran-ajaran Yyang

bersifat fundamental dan dogmatic.**Sejauh mana seseorang

% Abdullah, A, dkk., Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidispliner,
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 91.
% Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problematika
Psikologi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 80.
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mempercayai doktrin-doktrin agamanya misalnya, apakah seseorang
yang beragama percaya kepada Tuhan, malaikat, tentang kewajiban

peribadatan, ajaran-ajaran moral, takdir dll.

2) Dimensi praktek agama atau peribadatan (ritual involvement/
ritualistic commitment).

Dimensi ini pada hakekatnya merupakan refleksi langsung dari
dimensi keyakinan yang diwujudkan dengan cara yang beraneka
ragam, tetapi memiliki tujuan yang sama. Pelaksanaan praktek atau
peribadatan ini biasanya mengikuti siklus tertentu, dari harian,
mingguan, bulanan dan tahunan yang merupakan sarana untuk
melestarikan hubungan manusia dengan Tuhan. Dimensi ini
mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan
orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
Praktek-praktek keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, pertama,
ritual yang mengacu pada seperangkat ritual tindakan keagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para
pemeluk melaksanakannya. Kedua, ketaaatan dan ritual bagaikan ikan
dan air. Meski ada perbedaan penting, apabila aspek ritual di
komitmen sangat formal dan publik. Semua agama yang dikenal juga
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi
personal yang relative spontan, informal dan khas pribadi. Dalam
Islam peribadatan atau praktek agama disejajarkan dengan syariat

yaitu seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam menjalankan kegiatan
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ritual, dan perilaku-perilaku khusus dalam ritual keberagamaan.
Adapun praktek agama sebagaimana disunahkan dan dianjurkan oleh
agamanya® memiliki dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, do’a, dzikir, qurban,

i’tikaf dan lain-lain.

3) Ketiga, dimensi penghayatan dan pengalaman keagamaan (experiental
involvement/ emotion commitment).
Dimensi ini berupa pelaksanaan secara konkrit dari tiga dimensi
di atas yang disandarkan kepada Tuhan. Pengalaman keagamaan
adalah bentuk respon kehadiran Tuhan yang dirasakan oleh seseorang
atau komunitas keagamaan yang tercermin pada adanya emosi
keagamaan yang kuat seperti rasa kekaguman, keterpesonaan dan
hormat yang demikian melimpah terhadap Tuhan. Dimensi
exsperiental berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat
jika dikatakan bahwa seseorang beragama dengan baik pada suatu
waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenal
kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan
kekuatan supranatural. Dimensi-dimensi ini berkaitan dengan
pengalaman keagamaan yang unik dan spektakuler yang merupakan
keajaiban yang datang dari Tuhan, perasaan-perasaan, persepsi-

persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau

% 1bid., him. 77.
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didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat)
yang melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi ke-
Tuhanan. Dimensi penghayatan atau pengalaman adalah dimensi yang
menyertai keyakinan, pengalaman, dan peribadatan. Dalam Islam
penghayatan menunjuk kepada seberapa jauh tingkat muslim dalam
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius. Dalam ajaran agama Islam dimensi ini terwujud
dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, perasaan doa-doa
sering dikabulkan, perasaan tentram atau bahagia karena menuhankan
Allah SWT, perasaan khusu’ ketika melaksanakan shalat atau berdoa,
perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Qur’an,
perasaan bersyukur kepada Allah SWT, perasaan mendapat peringatan

atau pertolongan dari Allah SWT.%’

4) Dimensi  intelektual atau pengetahuan agama (intellectual
involvement/ intellectual commitment).

Dimensi ini memuat konsep-konsep yang terdapat dalam suatu
agama, baik berkaitan dengan sistem keyakinan, sistem norma dan
nilai, mekanisme peribadatan, dan bagaimana caranya seorang
beragama memiliki penghayatan yang kuat terhadap agamanya.
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki minimal pengetahuan mengenai

dasar-dasar keyakinan ritus-ritus kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi

" 1bid., him. 82.
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pengetahuan atau ilmu dalam Islam menunjuk kepada seberapa tingkat
pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran
agamanya terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya
sebagaimana termuat di dalam Al-Qur’an serta motivasi seseorang
untuk memiliki pengetahuan agamanya.

Menurut Jalaludin Rahmat dimensi pengetahuan agama atau
intellectual menunjukkan tingkat pemahaman orang terhadap doktrin-
doktrin agamanya kedalamannya tentang ajaran-ajaran agama yang
dipeluknya.®®Dalam Islam dimensi ini menyangkut pengetahuan
tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan
harus dilaksanakan (Rukun Islam dan Rukun Iman) hukum-hukum

Islam, sejarah Islam dan sebagainya.

5) Dimensi etika (consequential involvement/ ethic commitment)

Konsekuensi yang merupakan hasil dari komitmen beragama
berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan di atas.
Pengalaman ini mengacu pada identifikasi pengaruh-pengaruh, akibat-
akibat keyakinan keagamaan, praktek pengalaman dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari terhadap perilaku sehari-hari terkait dengan
ekspresi kesadaran moral seseorang maupun hubungannya dengan
orang lain atau sosial. Dalam Islam pengalaman disejajarkan dengan

akhlak yakni menunjuk pada beberapa tingkatan muslim berperilaku

% Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1998), him. 38.
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dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu
berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain.*°

Dalam ajaran agama Islam dimensi ini meliputi perilaku suka
menolong,  bekerjasama,  berderma,  mensejahterakan  dan
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan
kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan, menjaga
amanah, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum
minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dan
sebagainya. Uraian tersebut merupakan amal-amal perbuatan
seseorang dalam kehidupan sehari-harinya yang tidak hanya dilihat
dari satu dimensi saja, akan tetapi mencakup keseluruhan yakni
keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahuan agama, dan
pengalaman, dimana semuanya itu harus berhubungan satu dengan
yang lainnya. Karena setiap muslim dalam berfikir dan bersikap
maupun bertindak diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka

beribadah kepada Allah sehingga mereka bertindak secara sempurna.

6) Dimensi kesalehan sosial (community/sosial commitment).

Dimensi sosial untuk mengukur seberapa jauh seorang pemeluk
agama terlibat secara sosial pada komunitas agamanya sebagai
cerminan dari kesalehan sosial. Dalam Islam, dimensi ini dapat
disebut sebagai pengukuran terhadap kesalehan sosial yang dapat

digunakan untuk mengukur kontribusi seseorang bagi kegiatan-

% Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islam:...,hlm. 80-81.
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kegiatan sosial keagamaan, baik berwujud tenaga, pemikiran, maupun

harta.*°

3. Tinjauan Teori Liminalitas

William R. Roff menggunakan teori rites de passage yang
dicetuskan oleh Arnold van Gennep, yaitu teori tentang bentuk-bentuk
ritual yang menandai adanya perubahan tempat, keadaan, status sosial,
ataupun usia.** Teori ini dimaksudkan untuk menemukan makna dari
tahapan-tahapan yang terjadi pada seseorang, misalnya kelahiran,
pubertas, pernikahan, kematian, dsb. Ritual pernikahan, misalnya,
merupakan penanda beralihnya masa remaja menuju masa berkeluarga,
sedangkan peristiwa menstruasi merupakan tanda beralihnya masa anak-

anak menuju baligh.

preliminal liminal postliminal

kehidupan : ::

kehidupan
. L] '

preliminal liminal postliminal

“° Roland Robertson, Sociology of Religion, (Victoria: Penguin Books Australia Ltd, 1972),
him. 256-257.
1 Victor Turner, “From the Ritual Process: Structure and Anti-Structure”, dalam Carl
Olson (ed.), Theory and Method in the Study of Religion: a Selection of Critical Readings,
(Belmont: Thomson., 2003), diunduh dari andaraeve.blogspot.com, diunduh tanggal 26 maret
2015, jam 12.30 WIB.
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Gambar 1. keterkaitan preliminal, liminal, dan postliminal dalam rites de passage42

Rites de passage terbagi menjadi tiga fase, yaitu preliminal,
liminal, dan postliminal.** Liminal* merupakan batas penanda antara satu
tahapan kehidupan dengan tahapan yang lain. Dalam contoh sebelumnya,
pernikahan merupakan tahap liminal, masa lajang merupakan tahap
preliminal, dan sedangkan masa-masa berkeluarga dengan suami
merupakan tahap postliminal. Perubahan yang terjadi bisa jadi meliputi
perubahan status sosial maupun cara hidup. Perjalanan fase-fase tersebut
terjadi secara berkesinambungan dan bertumpang tindih. Pada gambar 1,
*dalam suatu siklus, pertunangan dapat menjadi fase liminal. Namun,
pertunangan dapat pula menjadi tahap preliminal untuk siklus
selanjutnya.*®

Teori tersebut berkaitan erat dengan konsep separation
(pemisahan), transition/marginality (perpindahan), dan
reincorporation/aggregation  (penyatuan  kembali). Dalam tahap
separation, individu mengalami pemisahan dari kehidupan/fase
sebelumnya, misalnya wudlu menandai pemisahan dari aktivitas yang
sebelumnya bernuansa dunia menuju aktivitas di masjid yang bernuansa

akhirat. Transition merupakan tahap transisi yang dialami individu, yaitu

2 Andar Ifazatul Nurlatifah,Rites de Passage dalam Ritual Haji Telaah atas Karya
William R.  Roff:  “Pendekatan  Teoritis  terhadap  Haji, dalam  google.com,
andaraeve.blogspot.com, diunduh tanggal 26 maret 2015, jam 12.30 WIB.
*® Fiona Bowie, The Anthropology of Religion, an Introduction, (Oxford: Blackwell
Publishers Ltd, 2000), diunduh dari andaraeve.blogspot.com., diunduh tanggal 26 maret 2015, jam
12.30 WIB.
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ketika individu mengalami ambiguitas. Individu berada di antara dua
struktur, misalnya pada saat bulan madu individu belum sepenuhnya siap
meninggalkan kehidupan bersama orang tuanya, tetapi juga belum mampu
sepenuhnya m*’asuk ke dalam struktur kehidupan berkeluarga dengan
suaminya. Setelah melalui masa transisi, individu pada akhirnya mampu
masuk ke dalam struktur baru atau tahap reincorporation.*®

Tahap liminal dari teori van Gennep kemudian diperdalam oleh
Victor Turner bahwa individu tersebut sedang mengalami kebingungan
dan ambiguitas sehingga rentan terhadap masalah. Dalam berbagai
masyarakat, fase ini biasanya ditandai dengan berbagai upacara perayaan

yang kaya akan simbol.*

Upacara tersebut pada umumnya
mengindikasikan permohonan doa, harapan, atau permohonan
perlindungan dari masalah kepada kekuatan di atas manusia. Dalam
pernikahan Jawa, misalnya, terdapat ritual memangku pengantin lelaki dan
perempuan oleh orang tua mempelai sebagai simbol kesamaan derajat
antara calon suami dan istri. Pemotongan rambut bayi pada hari ke-7
dalam masyarakat Islam juga merupakan suatu simbol terkait kelahiran

sang bayi. Jadi, ritual ini tidak semata tindakan teknis, tetapi juga didasari

keyakinan yang bersifat religius.

48 B
Ibid.,
* Victor Turner, “From the Ritual Ritual Process: Structure and Anti-
Structure.....,
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Karakteristik tahap liminal adalah adanya perubahan masyarakat
yang semula hierarkial menjadi masyarakat setara (menjadi komunitas).*
Atribut-atribut yang melekat pada tahap sebelumnya harus dilepaskan.
Status sosial, jabatan, riwayat pendidikan, dsb. menjadi tidak berlaku.
Semuanya digantikan dengan aturan yang sama rata, tidak ada
diskriminasi, dan tidak ada strata sosial. Dapat dikatakan bahwa atribut
individu baru dalam tahap liminal adalah “kosong”, digantikan dengan
nilai-nilai komunitas, misalnya dengan menggunakan busana atau seragam

tertentu.

4. Teori Liminalitas dalam Ritual Haji
William R. Roff memandang haji sebagai salah satu representasi
teori van Gennep tentang rites de passage. Haji adalah perjalanan
manusia, baik secara teritorial maupun menunjukkan tingkat perjalanan
religius manusia. Prapelaksanaan haji diwarnai dengan nuansa-nuansa
separation, tahap pelaksanaannya menggambarkan tahap liminal yang
merupakan tahap transisi pelaku haji, sedangkan pascapelaksanaan
diwarnai dengan reincorporation/aggregation yang ditandai dengan
bergabungnya pelaku haji kepada masyarakatnya kembali.
1. Tahap Prapelaksanaan (Separation)
Prapelaksanaan haji ditandai dengan adanya pemisahan individu
dari masyarakat asalnya. Untuk melakukan ibadah haji, orang tersebut

harus dapat melepaskan diri dari masa lalu. Hutang-hutang dilunasi

% 1hid.,
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dan kewajiban-kewajiban terhadap orang lain dipenuhi agar dapat
memfokuskan diri pada ibadah haji yang hendak dilakukannya.
Pemisahan ini, pada masyarakat tertentu, ditandai dengan adanya
upacara pelepasan haji. Orang-orang berkumpul untuk bersilaturahmi,
saling mendoakan, calon haji meminta maaf serta berpamitan kepada
keluarga dan masyarakat. Menyadari bahwa haji merupakan ibadah
yang berat dan membutuhkan ketahanan fisik, maka suasana pelepasan
menjadi sangat mengharu biru karena tidak ada yang tahu apakah
calon haji tersebut akan dapat kembali lagi ke tengah-tengah mereka
atau tidak. Tidak hanya harta dan tenaga yang dikorbankan, nyawa pun
menjadi taruhan.

Calon haji yang berasal dari tempat yang jauh, seperti Malaysia
dan Indonesia, melakukan acara ramalan untuk menentukan saat yang
tepat untuk pemberangkatan haji. Ketika hari pemberangkatan tiba,
suasana separation semakin kental. Sebelum pemberangkatan, calon
haji melaksanaan shalat dua rakaat dan biasanya diikuti pembacaan
ayat tertentu. Selanjutnya, orang-orang mengiringi kepergian calon
haji. Perjalanan ini diwarnai dengan makna religius berupa kepasrahan
kepada Tuhan, Dzat yang menggenggam nyawa setiap makhluk-Nya.
Perjalanan keberangkatan menandai terlepasnya calon haji dengan
struktur dan peran sosial sebelumnya. Struktur sosial tersebut tidak
dihilangkan, tetapi lebih disederhanakan. Tahap akhir perpisahan ini

disimbolkan pada saat calon haji melewati pintu Mekkah. Migat
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menjadi ambang batas pelepasan atribut-atribut sosial masa lalu dan
hal-hal duniawi. Simbol diperjelas lagi dengan pemotongan kuku,
pemotongan rambut, mandi besar, niat, dan pemakaian pakaian ihram.
Para jemaah haji siap melangkah dari satu tahapan kehidupan ke
tahapan kehidupan lainnya, menanggalkan atribut sebelumnya dan
memakai atribut baru yang mengusung nilai-nilai komunitas. Para
jemaah haji siap memasuki masa transisi.

. Tahap Pelaksanaan (Transition)

Pelaksanaan ibadah haji merupakan tahap liminal. Karakteristik
tahap ini adalah adanya perubahan masyarakat yang semula hierarkial
menjadi masyarakat setara (komunitas). Individu berada pada
komunitas yang antistruktur, tidak lagi menjadi bagian dari struktur
tertentu. Pelaksanaan wukuf, misalnya, dilakukan oleh seluruh jemaah
tanpa terkecuali. Jabatan, status sosial, pendidikan, ras, etnik, dsb.
menjadi tidak penting dan tidak dipedulikan. Manusia dari berbagai
penjuru dunia berkumpul menjadi satu, melakukan perbuatan yang
sama, dan menaati aturan-aturan yang sama. Semuanya mengenakan
pakaian yang sama, memperbanyak zikir, membaca Al-Qur’an, dan
berdoa dengan khusuk. Individu hilang, mereka lebur secara total
dalam satu kesatuan komunal.

. Tahap Pasca pelaksanaan (Reincorporation/Aggregation)
Peristiwva komunal yang dialami dalam tahap liminal

meninggalkan bekas dalam diri jemaah haji. Mereka tidak lagi menjadi
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orang yang sama dibandingkan sebelum mengalami peristiwa tersebut.
Secara “fisik” memang dapat terlihat dari pakaian yang dikenakan,
misalnya ada orang yang menjadi mengenakan gaya-gaya busana Arab
sekembalinya dari berhaji. Penggantian nama dan penambahan status
sebagai “haji” pun menandai perbedaan mereka. Namun lebih jauh
daripada itu, yang esensial adalah perubahan diri setelah berhaji.

Kepercayaan dan persepsi terhadap agama masing-masing pun
dapat berubah. Mereka membawa perubahan ini sekembalinya ke
kampung halaman masing-masing.

Gambar 2. Rites de Passage pada ritual haji51

pemisahan calon haji
dari kelompoknya
nilai pribadi dan masyarakat lokal

PRAPELAKSANAAN
preliminal

pembentukan
masyarakat setara
- (komunitas)

upacara pelepasan haji,
pengiringan rombongan,
masuk Makah

PELAKSANAAN
liminal

HARUS BERBEDA thawaf, wukuf, sa'i, mabid,

O melempar jumrah, dsb.
-

nilai-nilai komunal

menjadi milik
masyarakat Islam
secara luas

nilai masyarakat tslam
secara luas

postliminal

status haji
kembali ke masyarakat

Pada gambar 2, jemaah yang tadinya memisahkan diri dari
masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji pada akhirnya kembali
lagi ke masyarakatnya semula. Orang yang beberapa dahulu pergi

akhirnya kembali sebagai individu baru. Sebelum merasakan

%! Nurlatifah, Andar Ifazatul,Rites de Passage....
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pengalaman komunal, individu sarat dengan nilai-nilai diri pribadi.
Setelah peristiwa tersebut, nilai-nilai individu tidak lagi untuk diri
sendiri, melainkan lebih ditujukan untuk kepentingan komunitas Islam
secara luas. Individu tersebut telah menyeberang dari yang tadinya
“milik” pribadi/masyarakat/komunitas lokal menjadi “milik” umat
Islam. Karena mereka telah merasakan kedua sisi, maka mereka dapat
menjadi penghubung antara kedua masyarakat tersebut.

Konsep haji mabrur didasarkan pada adanya perubahan yang
terjadi setelah individu melaksanakan ibadah haji. Perubahan tersebut,
yang menurut van Gennep dihubungkan dengan kata position (posisi),
merupakan perubahan individu dari posisi sebelumnya ke posisi lain.
Kata posisi mewakili perubahan kelas, kelahiran, perkawinan,
kematian, dsb. Victor Turner menggunakan kata state (keadaan) untuk

mengganti position.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian & Pendekatan Penelitian

Penelitian termasuk dalam penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan (field research), merupakan penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.

Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®
Metode ini dipakai dalam upaya memahami dan memberikan analisis
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014
KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

Dari hasil pengambilan data di lapangan, kemudian dianalisis
dengan teori-teori nilai-nilai pendidikan Islam dan teori dimensi
keagamaan yang telah dikemukakan oleh para expert, sehingga akan
terlihat hubungan atau kesenjangan antara tataran praktis dengan teori-
teori tersebut.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi agama, yaitu pendekatan yang digunakan dalam
penelitian terhadap peristiwa atau pengalaman kejiwaan individu yang
terkait dengan rasa keagamaannya (religiusity).>® Pendekatan psikologi
dapat digunakan sebagai alternativ dalam melakukan penelitian agama
terlebih apabila memfokuskan penelitian pada perilaku masyarakat

beragama. Hal yang menjadi fokus penelitian agama yang mengunakan

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 6.

¥ M. Amien Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Multidisipliner
(Yogyakarta: Lembaga penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), him. 88.
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pendekatan psikologi adalah sejauh mana keyakinan agama memberikan

pengaruh terhadap perilaku individu.

2. Subjek dan Obyek Penelitian

Yang dimaksud subjek penelitian di sini adalah subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti.* Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek
penelitian adalah:

a. Jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta yang
berinisial BSK, SR, AF, SP, dan LB.
b. Pemimpin rombongan/regu haji tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

c. Keluarga serta kerabat tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014, KBIH Ar-

Rahmah Y ogyakarta.

d. Tetangga sekitar tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Y ogyakarta.

e. Takmir masjid di lingkungan sekitar tiap-tiap jemaah haji angkatan

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

Untuk menentukan subjek yang akan digunakan dalam penelitian
kualitatif dapat menggunakan teknik sampling. Teknik sampling dalam
penelitian kualitatif jelas berbeda dengan penelitian non-kualitatif. Dalam
penelitian  kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor

kontekstual.>®

% bid., him. 188.
% 1bid., him. 224.
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Pada penelitian kualitatif tidak terdapat sampel acak, tetapi sampel
bertujuan (purposive sampling) yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Selanjutnya, untuk memperoleh data sesuai dengan
tujuan penelitian, teknik purposive sampling dikembangkan dengan
snowball sampling, yaitu penentuan sampel yang semula jumlahnya kecil,
kemudian sampel disuruh untuk memilih rekan-rekannya untuk dijadikan
sampel.*®

Keenam kategori tersebut merupakan sumber data atau informan yang
bersifat primer dan sekunder, karena dalam penelitian ini dibutuhkan data
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta dimensi
keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta,
maka sumber primernya ialah jemaah haji yang berinisial BSK, SR, AF,
SP, dan LB selaku pelaksana haji, dan pemimpin rombongan/ketua regu
haji selaku sumber yang mengetahui secara langsung pelaksanaan ritual
ibadah haji tiap-tiap jemaah secara langsung. Sumber sekundernya ialah
keluarga, tetangga, dan takmir masjid, dan selaku sumber yang
mengetahui langsung bagaimana dimensi keagamaan jemaah haji sebelum
dan setelah menunaikan haji.

Adapun obyek penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan Islam
dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah

haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2009), him. 85.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan, maka

metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawaban, serta mencari bukti terhadap suatu fenomena dalam
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena. Observasi dilakukan
dengan cara mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna
penemuan data analisis.>’

Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif
(passive participation) yaitu dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.*®

Dalam penelitian ini, metode observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah
haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji

angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

% Imam Suprayogo & Tobrani, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), him. 167.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 272.
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b. Metode wawancara (interview)

Wawancara merupakan suatu proses percakapan antara dua orang
atau lebih di mana pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek
atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab>*

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur
(instructured interview) atau disebut juga dengan wawancara
mendalam®, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

Dengan metode ini, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta
implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta..

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata dokumen, berarti barang-barang

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), him.
130.

% Sylistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penaku, 2010), him. 173.

®" Ibid., him. 233.
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®

Pengumpulan data melalui metode ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan

ibadah jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.

4. Pemeriksaan Keabsahan Data

Sebelum menganalisis data, diperlukan adanya teknik pemeriksaan
terhadap keabsahan data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.®® Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang
berbeda. Sedangkan triangulasi metode, adalah menggunakan berbagai
metode pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis.

Menurut Patton, terdapat dua strategi dalam triangulasi metode,

yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian

%2 1bid., him. 201.
% 1bid., him. 330
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beberapa teknik pengumpulan data (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.®*
. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama
di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Konsep analisis
data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang dicetuskan
oleh Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®® Data
yang direduksi dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji dan dimensi keagamaan pada
saat di rumah, ketika akan pemberangkatan, ketika di Baytullah saat
pelaksanaan haji dan sekembalinya di rumah (momen pasca haji).

Adapun data-data yang dianggap tidak penting direduksi atau dibuang.

® 1bid., him. 333
% 1bid., him. 247.



45

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Adapun yang digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif, ditambah dengan foto-
foto dokumentasi sebagai penguat data-data yang disajikan dalam
bentuk naratif. Penyajian data yaitu mensistematiskan data secara jelas
dalam bentuk yang jelas untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan
Islam dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi
keagamaan jemaah haji angkatan 2014 di KBIH Ar-Rahmah
Yogyakarta berada di rumah (sebelum haji), ketika akan
pemberangkatan, ketika di Baytullah yaitu saat pelaksanaan haji dan
ketika di rumah (momen pasca haji). Hal ini dilakukan dengan cara
mengkaji data yang diperoleh kemudian mensistematisasi dokumen

aktual tentang topik yang bersangkutan.

c. Pengambilan kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data
yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan mempelajari
kembali data yang telah terkumpul sampai kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®®

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 134.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mempermudah dalam memahami isi tesis ini dan untuk
mengetahui hubungan antar bagian-bagiannya. Maka penulis membuat
sistematika tesis ini sebagai berikut. Tesis ini terdiri dari lima Bab, yang
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab dan merupakan rangkaian
utuh yang sistematis.

Bab I: merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I1: merupakan tinjauan tentang ibadah haji.

Bab I1I: nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah Haji.

Bab 1V: merupakan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang terkait
dengan implikasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji terhadap
dimensi keagamaan jemaah haji angkatan angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah
Yogyakarta.

Bab V: Pada bab ini merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil paparan penelitian dan analisis yang telah
disampaikan sebelumnya, akhirnya dapatlah peneliti simpulkan inti pokok dari
kajian penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang peneliti peroleh ini
merupakan jawaban rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama, yang
terdiri dari dua rumusan masalah. Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Dalam seluruh rangkain ritual ibadah haji mulai dari ihram, tawaf, sa‘,
wuquf di Arafah, mabit di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jumrah ,
tahallul, tawaf wadha’, serta amalan-amalan non ibadah haji seperti sholat
fardhu, sholat sunah, ziarah kubur ke makam Rasulullah, makam Baq1’,
makam Ma’la, dan lain sebagainya yang dilakukan oleh jemaah haji
angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah mengandung dua nilai dasar pendidikan
Islam, yaitu nilai ketauhidan (u/uhiyyah rubbiubiyah, ubudiyah) & nilai
insaniyyah (akhlak/moral). Nilai ketauhidan w/uhiyyah tentang dzat ke-
Esaan Allah, ketauhidan rubbibiyah mencakup keyakinan akan ciptaan
Allah, dan ketauhidan ubudiyah mencakup tentang ibadah formal. Adapun
nilai akhlak terdiri dari nilai persatuan dan kesatuan ummat, nilai persamaan

derajat diantara sesama manusia (equality), nilai kerja keras, optimisme,
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kesabaran, keikhlasan, dan tafakkur. Nilai jihad (jihad terhadap nafsu-
lawwamah, & jihad melawan setan/kemungkaran), nilai tawakkal (berserah
diri), nilai kesucian hati (tazkiyat a-nafs), nilai khawt & raja’ (sikap takut
dan penuh harap).

. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam ibadah haji
berimplikasi terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH
Ar-Rahmah Yogyakarta, baik pada fase liminal dan post liminal. Implikasi
tersebut menyentuh seluruh dimensi keagamaan yang terdiri dari dimensi
keyakinan/doctrine commitment, dimensi peribadatan/praktek keagamaan,
dimensi konsekuensial, dimensi pengetahuan/intelektualitas keagamaan,
dimensi pengalaman dan penghayatan keagamaan, serta dimensi kesalehan
sosial/social commitment. Sehingga seluruh jemaah haji mengalami level
peningkatan rasa agama (mystical convertion), namun setiap jemaah haji
memiliki level peningkatan dimensi keagamaan yang berbeda-beda. Ada
yang secara keseluruhan dimensi mengalami peningkatan, namun ada juga
yang sangat menonjol pada satu dimensi saja. Tetapi secara keseluruhan
dimensi keagamaan pada fase liminal & post liminal jemaah haji telah
mengalami peningkatan dibandingkan pada fase pre liminal. Adapun
perbedaan peningkatan tersebut terjadi karena berbagai faktor, diantaranya
adalah perbedaan pemahaman & pandangan tentang ibadah haji, latar
belakang pendidikan yang berbeda, serta latar belakang ekonomi yang

berbeda-beda antar tiap-tiap jemaah haji.
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1. Untuk lembaga KBIH Ar-Rahmah

a.

Sebaiknya dalam metode mengajar manasik haji memakai metode yang
sesuai dengan perkembangan zaman, seperti audio visual contoh LCD
proyektor, pemutaran film dan lain-lain. Dengan metode pengajaran
modern maka diharapkan materi-materi manasik haji bisa difahami dan
diresapi oleh calon jemaah haji dengan baik.

Materi-materi haji sebaiknya tidak hanya dalam perspektif syari’ah
(figh) saja, namun substansi dari syari’ah atau nilai etik yang terkandung
dalam syari’ah ibadah haji juga harus disampaikan kepada calon jemaah
haji. Dalam aspek materi ibadah haji sebaiknya diberikan
penambahan/pengayaan seperti materi sejarah Islam yang berhubungan
dengan ritual ibadah haji, sehingga hal ini dapat menjadikan pemahaman

ibadah haji yang komperehensif.

2. Untuk jemaah haji Ar-Rahmah sebaiknya memahami ibadah haji bukan

hanya sebagai ibadah yang berhubungan dengan dimensi ke-Tuhanan saja,

namun juga menyangkut dimensi kemanusiaan. Karena kemabruran ibadah

haji sesungguhnya dilihat dari jiwa altruisme atau sejauh mana kontribusi

seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan lingkungan alam.
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